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Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Salam Persma, Salam Mahasiswa!
Halo Kawan..

 Rasa syukur kami ucapkan 
k e p a d a  A l l a h  S W T  y a n g  t e l a h 
memberikan nikmat dan kekuatan kepada 
kami sehingga dapat menyelesaikan 
buletin magang ini. Selain itu tak lupa 
kami ucapkan terima kasih kepada semua 
crew magang yang bertugas, mulai dari 
reporter, photografer, ilustrator hingga 
layouter dan semua pihak yang telah 
membantu dalam pembuatan Buletin 
Magang LPM Al-Mizan 2021. 
 Tidak ada kenikmatan yang lebih 
baik dari sebuah kehidupan, dan hal yang 
sangat erat dengan kehidupan manusia 
i a l a h  p e r e n c a n a a n  k a r i r . T u h a n 
menciptakan manusia dengan bakat dan 
kemampuannya masing-masing, serta 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. 
Dari kekurangan yang dimiliki, manusia 
mulai membentuk tim untuk saling 
bekerja sama dan itu yang kami lakukan. 
Dengan tekad yang kuat dan juga rasa 
percaya antar sesama kami dipertemukan 
dalam sebuah Lembaga Pers Mahasiswa 
(LPM Al-Mizan), dan menjadi anggota 
magang di dalamnya. Buletin ini adalah 
sebuah bukti tentang kerjasama pertama 
kami sebagai anggota magang di LPM Al-
Mizan. 
 Membahas tentang karir yang 
sudah diungkap sebelumnya, buletin 

SAPA REDAKSI

magang kali ini juga mengangkat tema 
tentang 'Simpang Jalan (di bawa kemana 
nasibku)', menurut Soetjipto, “Karir 
sebagai perjalanan hidup seseorang, 
bahkan menjadi tujuan hidup seseorang”, 
dimana menurut kami karir merupakan 
hal yang terpenting bagi setiap orang dan 
juga menjadi kebutuhan tersendiri yang 
harus ditumbuhkan. Karir  sangat 
berkaitan dengan peningkatan tanggung 
jawab seorang terhadap pekerjaannya dan 
j u g a  t e n t a n g  p e n g a l a m a n  y a n g 
didapatkannya. 
 Ada banyak cara seseorang untuk 
menapaki karir, salah satunya dengan 
menempuh pendidikan di perguruan 
tinggi. Hal ini juga sejalan dengan visi dan 
misi kampus kita tercinta. Menurut kami 
pembahasan ini sangat menarik dan patut 
diabadikan dalam sebuah karya. Namun 
tidak ada manusia yang sempurna, begitu 
pula dengan karya ini. Oleh karena itu, 
kami membutuhkan kritik dan saran dari 
pembaca agar kami dapat memperbaiki 
karya-karya berikutnya. Kritik dan saran 
dapat kalian sampaikan secara langsung 
atau melalui media sosial serta tak lupa 
dengan bahasa yang sopan, terima kasih.
   
Hidup Mahasiswa!
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
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 ukses berkarir setelah lulus dari 
perguruan tinggi merupakan harapan dari 
setiap mahasiswa. Adanya kerjasama 
a n t a r a  k a m p u s  d e n g a n  i n s t a n s i 
perusahaan dapat memberikan celah bagi 
para pencari lowongan pekerjaan. 
Namun, di sisi lain IAIN Pekalongan 
yang bergerak di bidang akademik 
nonvokasi, tidak menyediakan jaminan 
ketersediaan mitra kerja setelah lulus. 
Tetapi  j ika dikatakan kemitraan, 
peluangnya bisa dikatakan tersedia 
karena dari IAIN Pekalongan memiliki 
CDC (Career Development Center). 
CDC IAIN Pekalongan merupakan portal 
pengembangan karir  yang berada 
dibawah naungan kerja Akademik dan 
K e m a h a s i s w a a n  s e r t a  d i b a w a h 
koordinasi Wakil Rektor 3. CDC sengaja 
d i b e n t u k  s e b a g a i  w a d a h  u n t u k 

memfasilitasi perkembangan karir 

mahasiswa, dari mahasiswa masuk 
sampai menjadi alumni. 
 Latar belakang terbentuknya 
CDC ialah inisiasi kebutuhan akan 
pengembangan karir mahasiswa dan 
alumni. Iman, selaku staf Akademik dan 
Kemahasiswaan IAIN Pekalongan 
mengungkapkan bahwa dengan melihat 
status kampus yaitu institut dan bergerak 
pada  b idang  akademik .  D imana 
ketersediaan bentuk kerja sama dengan 
instansi luar tidak seperti kampus vokasi 
pada umumnya, sehingga perintisan CDC 
merupakan salah satu upaya mereka 
dalam mewadahi kebutuhan mengenai 
ketenaga kerjaan. Dirintis sejak tahun 
2020, untuk saat ini  CDC  dalam proses 
pembuatan tim dan Surat Keputusan 
rektor (SK rektor) yang sedang dalam 
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Perintisan CDC Sebagai Upaya PeningkatanPerintisan CDC Sebagai Upaya Peningkatan

Karir Mahasiswa Dan AlumniKarir Mahasiswa Dan Alumni

Perintisan CDC Sebagai Upaya Peningkatan

Karir Mahasiswa Dan Alumni
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PUISI

Langkahku
Oleh : Salsabila

Melangkah penuh keyakinan
Menyusuri lorong kesepian
Terlihat deretan manusia
Dengan buku ditangan, dan doa di 
ucapkan

Aku kembali melangkah
Dengan perasaan senang
Masuk dunia perkuliahan 
Yang sejuta umat dambakan

Langkahku belum terhenti
Kupandangi semua orang lagi
Baju khas anak kuliahan
Dan obrolan menyenangkan mereka

Langkahku kembali merekah,
Dengan tumpukan kertas lusuh ditangan
Mulai masuk ruang sidang
Dan kembali berjuang 

Akhirnya langkahku lelah
Terdiam sesaat membuatku gunda
Sedikit bertanya pada diri
Kapan berakhirnya langkah ini?

Arah Menghilang
Oleh : Arditta SM

“Pah, Mah aku wisuda.”
Ucapku sambil menenteng ijasah
Kini aku menjadi sarjana
Tetapi ...
Semua itu hanyalah kedok belaka

Entah ... Semesta memang kejam
Atau rasa tangguh ku yang hilang
Semesta seakan menuduh ku
Aku dipaksa untuk menyerah

Aku menjadi sarjana yang kehilangan 
arah
Terombang-ambing oleh rasa putus asa
Tuhan, Kemana aku harus melangkah?
Aku tak bisa melihat arah

Langkah terasa berat
Harapan seakan sirna
Logika tak berdaya
Semesta tolong jangan bercanda.

Ilustrasi : tentangkarir.com
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mahasiswa kita harus pandai-pandai 
dalam mengatur dan mengendalikan apa 
yang akan kita pilih dan apa yang akan 
kita jalani. Di satu sisi, nilai mata kuliah 
juga merupakan hal yang sangat penting 
karena dari sebuah nilai ini yang akan 
menentukan IPK (Indeks Prestasi 
Kumulatif) saat kita lulus nanti, yang 
mana nantinya IPK ini akan berguna 
sekali untuk mendaftar di dunia kerja. 
Akan tetapi berprestasi di dalam kelas 
dari nilai akademik yang bagus saja hal ini 
tentu masih kurang. Oleh karena itu, 
penting sekali bagi mahasiswa agar 
memperkaya kemampuan yang di 
b a n g u n .  J u g a  b e r b a g a i  m a c a m 
pengalaman yang nant inya  akan 
memudahkan kita untuk bersosialisasi di 
masyarakat luar. Sehingga kita tidak akan 
terkejut pada saat kita lulus dan 
m e n g h a d a p i  d u n i a  k e r j a  y a n g 
sesungguhnya.

Sebagai mahasiswa khususnya di 
masa pandemi sekarang ini dimana sistem 
perkuliahan dilakukan secara online, 
yang menyebabkan belajar mengajar 
menjadi kurang efektif, seharusnya 
organisasi masih bisa menjadi wadah 
belajar untuk mahasiswa agar jauh lebih 
maksimal. Dari sini penulis telah 
melakukan penelitian terhadap 30 
mahasiswa di IAIN Pekalongan dari 
beberapa jurusan, mulai dari jurusan KPI, 
BPI, MD, HKI, IAT, TBIG dan yang 
lainnya. Dimana dari analisis yang 

penulis lakukan terdapat 17 mahasiswa 
yang mengatakan bahwasannya kuliah 
dan organisasi itu hal yang sangat penting 
sehingga harus dijalankan secara 
s e i m b a n g .  S e p e r t i  h a l n y a  y a n g 
disampaikan oleh salah satu mahasiswa 
dari jurusan HKI (Hukum Keluarga 
Islam) bernama Ihza Maulina yang saat 
i n i  s edang  me ja l an i  s emes te r  7 
menyampaikan bahwasannya organisasi 
dan mata kuliah adalah dua hal yang 
sangat penting. Karena menurutnya 
kewajiaban sebagai seorang mahasiswa 
adalah untuk berkuliah sedangkan 
organisasi adalah sebagai wadah untuk 
tambahan belajar di luar. Menurutnya 
juga menyampaikan bahwasannya 
kemampuan berorganisasi itu juga 
penting untuk mencari kerja. “Dunia 
organisasi itu penting sekali, sayang jika 
tidak dicoba, karena dari berorganisasi 
k i t a  b i s a  b e l a j a r  a d m i n i s t r a s i , 
manajemen,  komunikasi ,  wacana 
program,  kepemimpinan,  bahkan 
pengaplikasian teori di kelas, dengan 
berorganisasi dapat mendapatkan banyak 
relasi sehingga akan mempermudah 
untuk mencari pekerjaan.” Tuturnya. 

Selain itu hal tersebut juga 
disampaikan oleh salah satu mahasiswa 
dari jurusan KPI (Komunikasi Penyiaran 
I s l a m )  C h o e r u l  B a r i y a h  i n i 
menyampaikan hal yang serupa bahwa 
organisasi dan mata kuliah adalah hal 
yang penting. Menurutnya berorganisasi 





mengatur dan yang akan menjalani 
hidupnya, baik itu memilih untuk fokus 
berorganisasi atau fokus pada mata 
kuliah. Pada dasarnya kedua hal tersebut 
sama-sama memiliki manfaat yang baik. 
Karena dari berorganisasi maupun mata 
kuliah sendiri tentunya dua hal ini akan 
sangat berpengaruh untuk mencari 
pekerjaan, dimana sebuah ilmu saja tidak 
cukup, akan tetapi juga harus diimbangi 
dengan kemampuan yang mewadahi yang 
tentunya akan membentuk karakter 
mahasiswa menjadi lebih kritis dan cepat 
tanggap dalam segala aspek yang ada 
nantinya.
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KETIKA SESEORANG MENGHINA KAMU, ITU ADALAH

SEBUAH PUJIAN BAHWA SELAMA INI MEREKA

MENGHABISKAN BANYAK WAKTU UNTUK

MEMIKIRKAN KAMU, BAHKAN KETIKA

KAMU TIDAK MEMIKIRKAN MEREKA

B.J. HABIBIE

?

Jadi mahasiswa yang aktif

di kelas, apa mahasiswa

yang aktif di organisasi

yaa... ??

Ilustrasi : Mirza
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Hai,,, Sobat perkenalkan namaku 
Cindy genta.  Seorang mahasiswa 
perguruan tinggi negeri di Indonesia. Aku 
adalah anak yang memiliki latar belakang 
keluarga yang sederhana atau  mungkin 
dapat disebut pas pasan. Pas pokoknya 
hehehe nge-pas.

 Se-dari dulu melanjutkan studi 
adalah salah satu cita-citaku. Serumit apa 
dan se-menantang apa, tetap akan terus ku 
perjuangkan cita-citaku ini. Ya, walau 
sempat terjadi perdebatan dengan 
keluarga, putus asa oleh keadaan, bahkan 
ke raguanku  pe r iha l  memik i rkan 
banyaknya biaya yang harus dikeluarkan 
untuk kedepannya. Aku akan tetap 
bertekad, bukan perihal egois namun 

tentang bagaimana kita untuk memiliih 

yang terbaik dikehidupan kita. Bilamana 
ada yang lebih baik kenapa tidak. So, ini 
adalah tantangan untuk diriku sendiri 
bagaimana cara untuk beradaptasi tuk 
mengalahkan segala ketakutan dan 
ber t indak berani  untuk memulai 
perubahan sekalipun.

Satu,dua semester telah berlalu, 
sudah mampu ku memahami solidaritas 
per temanan,  kerumitan  dan cara 
mengatasinya  saat penugasaan, jalur alur 
perkuliahan dan lainya. Suka dan duka ku 
lalui sembari merekam segala apapun 
yang berkaitan dengan kuliah yang 
disama bandingkan dengan keadaan, 
finansial serta mood yang naik turun.

CERPEN
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Oleh: Indini Artifah Parawansah

MAHASISWAMAHASISWA

COPY PASTECOPY PASTE

MAHASISWA

COPY PASTE

MAHASISWAMAHASISWA

COPY PASTECOPY PASTE

MAHASISWA

COPY PASTE

MAHASISWAMAHASISWA

COPY PASTECOPY PASTE

MAHASISWA

COPY PASTE

Ilustrasi : hipwee.com
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Selama aku melalui keseharianku 
d a n  t a n g g u n g  j a w a b k u  s e b a g a i 
mahasiswa. Banyak hal yang membuat 
aku insecure dan tak percaya diri. Entah 
itu berasal dari diri sendiri atau bahkan 
sebab  omongan  t eman  yang  t ak 
mengenakan.dan pada suatu hari terjadi.
“Cin, kamu kok so sibuk banget sii.santai 
aja kali. Orang kita masih baru kok,” ucap 
Desi sambil mencolekku  yang sedang 
duduk disampingnya.
“Eh,iya. Aku santai kok. Cuman ini lagi 
ngerjain tugas buat minggu depan,”' 
jelasku.
“Timbang pusing mikir  kek gi tu 
terus.Yok ikut! Pulang kuliah kita mau ke 
pantai niih.. referesing lah,”ajaknya
“Iiiihhh mau dong, tapi aku nda janji ikut 
yah. Kalau kiranya ini udah selesai. Nanti 
aku jadi ikut dan langsung ngabarin 
kamu,” ucapku ragu
“okelah” ketusnya.
“yuhu,”  jawabku.
� Dan ternyata tugasku belum 
terselesaikan, aku menghubungi desi 
karena tidak bisa mengikuti ajakannya 
melalui whatsapp grup. Geng desi yang 
sedang menunggu teman lainnya di latar 
depan rumahnya.
“Diambil santai aja sii, nggak bisa tuh 
anak,” ngromel setelah membuka grup 
whatsapp kelas.
 “Ya udah sii des, dia kan so rajin,” ucap 
ayu, menambah panas suasana.
“Udah sii, biarin aja. Kalau dia rajin kita 

juga enak kan cari informasi ke dia atau 
minta bantuan ngerjain tugas ke dia, 
ambil manfaatnya ajalah bro,” menepak 
kedua bahu temannya.
“Iya juga yah.  Pintar  loh,”  desi 
mengiyakan.
� Seminggu kemudian.
“Des, lo udah belum tugas pak niko.”  
Tanya dewi cemas. 
“Eh, tugas apa nii??” Desi Bingung.
“ih lo lebih parah malah nggak tau apa-
apa.”
“Trus gimana dong ini.” Mencari solusi.
“ A p a  k i t a  c a r i  a j a  d i g o o g l e ! ” 
Tangkapnya.
“Nggak ada dodol, orang  soal semuanya 
tentang analsis kok. Harus pure pendapat 
kita sendiri.” Tambah kesel.
“Bentar, kita Tanya aja ke cindy. Pasti dia 
udah,” ucapnya dengan nada semangat.
“Emang boleh,” tak yakin 
“Cuman tugas biasa kok, bukan ujian.kita 
rayu pasti bolehlah.” dengan PD-nya.
� Tiba-tiba Cindy muncul dibalik 
pintu.
“Assalamualaikum.” Cindy jalan menuju 
bangkunya.
“Wa'alaikumsalam.” Jawab kawan kelas 
sebagian.
“Cin, keliatan lebih cantik ya hari ini.” 
Dewi memulai.
“Nggak sii, biasa aja kan aku biasa kek 
gini.” Jawabku ramah.
“Nanti ke perpus yuk pulang kuliah.” 
Desi mengeluarkan idenya haha.
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“Boleh-boleh habis ini yah.” 
Dengan semangatnya aku menuruti.
“Eh ya cin, hari ini ka nada tugas tuh. 
Boleh nggak kita liat soalnya ada yang 
kurang nii. Padahal semalem ngelembur 
aku sampe jam 2.” Rayuan mautnya.
“Udah sii, tapi nggak tau sesuai apa 
enggak sama topik yang dibahas.” Aku 
mencoba memcari alasan.
“Nggak  papa  deh  nggak  papa . ” 
Mohonnya.
“Iya deh,”.
“Kirim langsung ke aku yah. Sekarang 
plisss.” lanjut Dewi
“iyah.” Jawab singkat.
� Yah, itu sering aku alami ketika 
aku bersama teman-temannku. 
Hal itu sangat sering terjadi sampai aku 
bertanya kepada salah satu dosen di 
kampusku perihal penugasan. Jika salah 
satu dari kami ada yang tidak ikut bekerja 
sama alias nebeng-nebeng saja. Apakah 
sebaiknya dilaporkan atau diam saja 
sebab rasa iba terhadapnya. Bahkan 
seringnya aku hanya diam saja bila mana 
ada temanku yang seperti itu. Dan 
ternyata tindakanku salah, jangan takut 
dibenci, jujur apa adannya saja. Karena 
jika seperti itu tersebut akan terus 
menyebabkan mahasiswa itu malas dan 
sering mengabaikan. Resiko yang akan 
dihadapi ketika esok ia menghadapi 
skripsi dirasa akan sangat sulit. Makalah 
saja hanya ikut-ikutan, bagaimana dengan 
nanti.

� Hingga saat ini, pesan dari pak 
dosen itu selalu aku ingat dan terapkan 
pada diriku. Demi untuk menghindar hal 
yang yang sebenarnya akan merugikan 
diri sendiri.Ya.. karena benar tugas skripsi 
itu pribadi kan bukan kelompok  heheh. 
Jadi disini yang sangat perlu digaris 
bawahi bukan hanya tentang tanggung 
jawab. Tapi juga tentang kebiasaan kita 
s e b a g a i  m a h a s i s w a  y a n g  h a r u s 
menundukan kebosanan, kemalasan, 
ketergantungan disaat masa-masa harus 
t e r u s  b e r h a d a p a n  d e n g a n 
m e m b a c a , m e n u l i s ,  m e n g e t i k , 
m e n g a n a l i s i s ,  s e r t a  m e m a h a m i 
pelajaraan. Katanya cita-cita kok seolah 
tak berharga dan tidak diperjuangkan. 
Belajar dari hal yang sedikit tuk bekal 
menyelesaikan yang lebih besar.

CERPEN
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mengerjakan ujiannya dan semoga bisa 
masuk di perguruan tinggi,” ungkap 
diriku. 
“Iya nak, bapak selalu mendoakan kamu 
supaya menjadi anak yang sukses. 
Sekarangkan sudah malam, waktunya 
kamu tidur supaya besok tidak mengantuk 
saat mengerjakan,” tutur bapakku.
Aku langsung pamit kepada Bapak, setiba 
di kamar aku langsung tidur. Pagi telah 
tiba, ayam mulai berkokok. Aku langsung 
bergegas bangun dari tempat tidurku 
kemudian aku mandi. Setelah mandi, aku 
langsung  melaksankan sholat dan  
langsung bersiap-siap untuk berangkat. 
Sebelum beranjak pergi, aku harus 
mengambil sarapan terlebih dahulu 
sembari menunggu sahabatku tiba di 
rumahku. 
 Dan setelahnya, sahabatku tiba 
disini, kami langsung bergegas menuju 
tempat ujian. Saat kami tiba di tempat 
ujian, aku bertemu dengan beragam 
orang. Ketika ujian berlangsung, aku 
berdoa  te r leb ih  dahulu  la lu  aku 
mengerjakan, persaingan pun sangat 
memanas dan ketat. Kami semua yang ada 
di ruangan sangat sibuk mengerjakan 
soal-soal masing-masing. Waktu ujian 
telah habis, aku beranjak keluar dari 
ruangan ujian untuk menemui sahabatku 
yang telah menungguku untuk pulang 
bersama. Setibanya dirumah, aku 
langsung mengistirahatkan diriku.
Hari demi hari berlalu, hari ini adalah hari 

yang menegangkan bagi aku dan 
sahabatku karena ini adalah harinya 
pengumuman lolos atau tidaknya untuk 
kami melanjutkan ke jenjang perguruan 
tinggi. Hingga pada akhirnya aku 
dinyatakan lolos masuk perguruan tinggi 
serta diterima di prodi Pendidikan Guru. 
Ternyata sahabatku juga diterima di 
perguruan tinggi yang ia minati. Kami 
pun sangat senang. Tetapi, perjalananku 
tidak hanya sampai disini saja, masih ada 
perjalanan selanjutnya yakni aku ingin 
mendaftar beasiswa KIP-K di kampusku. 
Aku mencari tahu semua informasi 
tentang beasiswa KIP-K serta apa yang 
dibutuhkan untuk mendaftar beasiswa 
tersebut. Aku ingin mencoba daftar 
beasiswa KIP-K. Setelah melengkapi 
semua persyaratan, aku langsung 
mencoba mendaftarkan diri pada link 
yang sudah disediakan oleh panitia. Aku 
sudah mengikuti seleksi beasiswa  KIP-
K. Hari telah berlalu, hari ini adalah hari 
y a n g  k u t u n g g u - t u n g g u  y a k n i 
pengumuman lolos beasiswa KIP-K. 
K e t i k a  a k u  i n g i n  m e m b u k a 
pengumumannya, aku membuka secara 
perlahan-lahan sembari mencari namaku. 
Pada akhirnya, aku menemukan namaku 
t e r t e r a  pada  pengumuman  lo los 
penerimaan beasiswa KIP-K. Aku sangat 
senang dan terharu dengan semua 
kemudahan yang Tuhan berikan untukku.
Ospek sudah berlangsung beberapa hari 
yang lalu, aku sudah melaksanakan kuliah 
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bersama dosen pengampu. Tibalah pada 
saatnya pendaftaran UKM dibuka untuk 
mahasiswa baru.  Aku t idak ragu 
mengikuti salah satu UKM hingga 
akhirnya aku mencoba untuk mendaftar.
S e t e l a h  s e m e s t e r  b e r a k h i r ,  a k u 
mendapatkan bonus yaitu liburan yang 
bisa aku manfaatkan dengan belajar serta 
membantu pekerjaan bapakku. Saat 
liburan aku juga semangat untuk mencari 
tahu tentang informasi lomba yang 
diadakan di luar sana dan mengikutinya. 
Ketika pada saat itu terdapat lomba karya 
ilmiah dan aku akhirnya aku memutuskan 
untuk mengikuti lomba tersebut dan aku 
mendapatkan juara satu. Di kampus, aku 
dikenal sebagai salah satu mahasiswa 
yang berprestasi dan menjadi kebanggaan 
k a m p u s .  p a r a  d o s e n  p u n  s e l a l u 
memberiku semangat dan apresiasi lebih.
“Kamu semangat belajar terus yaa supaya 
lulus dengan cepat,” tutur dosen. 
"Baik pak dan bu dosen," ujar diriku.
 Aku sangat bersemangat untuk 
menggapai mimpiku, saat lomba kemarin 
pun aku berhasil mendapat relasi 
pertemanan sehingga kami seringkali 
berbagi ilmu mengenai pelajaran juga 
berita terkini. Aku selalu mengikuti 
lomba esai dan karya ilmiah, bahkan aku 6 
sebuah pertukaran mahasiswa dari tiap 
universitasnya. 
Waktu silih berganti, dari tahun ke tahun, 
aku juga ditawarkan untuk mengajar di 
sekolah setelah lulus kuliah, sekolah 

tersebut menerima diriku karena aku 
mempunyai talenta dan bakat untuk 
mengajar. Aku sangat sibuk mengerjakan 
tugas akhir yaitu skripsi supaya bisa 
menunjukkan yang nilai terbaik kepada 
keluargaku khususnya bapak. Sebelum 
menjalankan sidang aku merasa cemas 
dan takut aka kah diriku bisa lulus dengan 
baik.
 Namun, nasib dan iktikad baik 
sedang perpihak kepada diriku. Dosen 
menemui aku yang tampak bahagia, 
dosen mendekatiku dan mengatakan 
selamat kepada diriku atas kelulusanku 
yang tepat waktu. Tak hanya itu, aku juga 
berhasil meraih nilai IPK yang sempurna 
yakni 4.00 yang mana bisa dikatakan 
sebagai mahasiswa cumlaude.  Akhirnya 
aku dapat menggapai satu impianku, 
dengan keteguhan. Setiap ada kemauan 
pasti ada jalan dan dimana ada usaha pasti 
akan ada hasil. Terus berjuang sampai 
akhir dan jangan mudah menyerah.











Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), kesuksesan diartikan 
sebagai sebuah keberhasilan atau 
keberuntungan.  Beberapa orang 
menganggap sukses yaitu berhasil lulus 
kuliah, kemudian mendapatkan pekerjaan 
yang diinginkan, mengembangkan bisnis 
dan menjadi jutawan, membahagiakan 
orang tua, bisa membangun rumah 
sendiri, dan status sosial lainnya yang 
menggambarkan kemakmuran. Dari 
definisi tersebut, bisa kita simpulkan 
bahwa kesuksesan merupakan sebuah 
title yang menunjukkan telah tercapainya 
sebuah tujuan. Di sisi lain, definisi 
kesuksesan pada setiap individu memiliki 
makna yang berbeda-beda. Oleh karena 
itu, satu-satunya yang bisa mendefiniskan 
makna dari kesuksesan adalah diri Anda 
sendiri.

Di dalam standar masyarakat kita, 

kesuksesan sering kali dihubungkan 
dengan menjadi kaya raya, memiliki 
banyak uang, mendapatkan gelar, 
menyandang jabatan, dan hal-hal material 
lainnya.  Namun, pada dasarnya 
kesuksesan sejati tidak dapat diukur 
dengan faktor tersebut. Kesuksesan yang 
sejati yaitu mencintai apa yang Anda 
kerjakan sehingga Anda dapat menjalani 
hidup dengan bahagia dengan menyikapi 
hidup penuh rasa syukur serta memberi 
manfaat bagi orang lain.

Melalui kesimpulan tersebut, 
proses menuju kesuksesan sejati rupanya 
tidak jauh berbeda dengan konsep ikigai. 
Menurut Ken Mogi, ikigai ialah istilah 
Jepang untuk menjelaskan kesenangan 
dan makna kehidupan atau “alasan untuk 
hidup”. Konsep ini mengemukakan 
bahwa anda akan menemukan ikigai 
ketika anda mengidentifikasi pertemuan 
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antara empat elemen, yaitu apa yang anda 
sukai, apa yang dibutuhkan dunia, apa 
yang anda kuasai, dan untuk apa anda 
dibayar. Meskipun kesuksesan tidak 
menjadi tolak ukur bahwa seseorang 
memiliki ikigai, tetapi dengan memiliki 
ikigai setidaknya kesuksesan kita 
termasuk dalam kesuksesan yang sejati. 
Mengapa demikian?

Pertama, melalui ikigai kita dapat 
melakukan hal yang kita sukai. Hal 
apapun jika dikerjakan dengan penuh rasa 
senang, rasa semangat, tanpa beban, dan 
tanpa tekanan, bukankah hasilnya jauh 
lebih baik dari pada hal yang dikerjakan 
dengan keterpaksaan? Kedua, kita 
melakukan pekerjaan yang dibutuhkan 
dunia. Maknanya, kita dibutuhkan dan 
kita tentu memberikan manfaat bagi 
orang lain. Sekecil apapun manfaat itu, 
meskipun tidak sampai mengubah tatanan 
dunia, setidaknya melalui hasil kerja kita, 
orang lain dapat merasakan dampaknya. 
Ketiga, kita melakukan apa yang kita 
kuasai hal yang dikerjakan sesuai dengan 
kemampuan kita, sesuai dengan apa yang 
kita kuasai, tentu hasilnya lebih 

memuaskan dari pada kita mengerjakan 
suatu hal yang kita tidak kuasai sama 
sekali, tentu dalam pengerjaannya pun 
kita jadi terhindar dari perasaan tertekan 
dan terbebani. Keempat, untuk apa kita 
dibayar.  Bayangkan ket ika ki ta  
melakukan suatu hal karena merasa 
sesuatu i tu sendiri  memberikan 
kesenangan yang sangat besar, kemudian 
uang tidak menjadi prioritas utama atau 
kita menganggap gaji hanya sebatas 
bonus, tetapi kita dibayar untuk 
kesenangan kita itu, bukankah segalanya 
menjadi sempurna? Bayangkan kita 
mengerjakan suatu hal dengan berbekal 
keempat irisan tersebut. Kita melakukan 
pekerjaan yang kita sukai, kita kuasai, kita 
berikan yang dibutuhkan dunia, dan kita 
dibayar untuk “kesenangan” kita itu, 
setiap hari tentu kita akan bersemangat 
untuk bangun pagi dan memulai segala 
sesuatunya dengan perasaan gembira, 
jauh dari stress, depresi, dan jauh dari 
tekanan hidup. Kita akan menjalani 
keseharian kita dengan penuh semangat, 
rasa syukur, dan dengan senang hati. 
Itulah definisi kesuksesan yang sejati.

ESAI
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